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Abstract: This study aims to obtain empirical evidence and to analyze the factors that affect the audit report lag of
non-financial companies on the IDX. The independent variables tested in this study were the effectiveness audit
committee, the complexity accounting firm, profitability, auditor reputation, audit tenure, specialist industry auditors,
solvency, and firm size. The sample of this research is 398 non-financial company data by taking the period 2017
- 2019. This research uses purposive sampling and this research uses multiple regression analysis. The results of
this study indicate that the effectiveness of the audit committee, the complexity of company accounting, profitability,
audit tenure, solvency, and firm size have an influence on the audit report lag. The reputation of auditors and
specialist industry auditors has no effect on the audit report lag.

Keywords: Audit Report Lag, Audit Committee Effectiveness, Company Accounting Complexity, Profitability,
Auditor Reputation, Audit Tenure, Auditor Industry Specialist, Solvency, Company Size.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris serta menganalisa faktor-faktor yang
mempengaruhi audit report lag pada perusahaan non keuangan di BEI. Variabel independent yang diuji pada
penelitian ini adalah efektivitas komite audit, kompleksitas akuntansi perusahaan, profitabilitas, reputasi auditor,
tenure audit, spesialis industri auditor, solvabilitas, ukuran perusahaan. Sampel penelitian ini berjumlah 398 data
perusahaan non keuangan dengan mengambil periode 2017 sampai dengan 2019. Penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dan penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas komite audit, kompleksitas akuntansi perusahaan, profitabilitas, tenure audit,
solvabilitas, dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Reputasi auditor dan spesialis
industry auditor tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag.

Kata Kunci: Audit Report Lag, Efektivitas Komite Audit, Kompleksitas Akuntansi Perusahaan, Profitabilitas,
Reputasi Auditor, Tenure Audit, Spesialis Industri Auditor, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan.
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PENDAHULUAN

Saat ini, Indonesia memiliki banyak
perusahaan, baik itu UMKM ataupun
perusahaan besar. Perusahaan besar di
Indonesia sebagian lebih sudah melakukan go
public dan sebagiannya lagi mungkin akan
melakukan go public. Setiap perusahaan yang
terdaftar dalam BEIl wajib mempublikasikan
laporan keuangan yang sudah diaudit kepada
para pengguna laporan keuangan. Salah satu
pengguna laporan keuangan adalah investor.
Investor berhak untuk mendapatkan informasi
dari suatu perusahaan dengan melewati laporan
keuangan yang dibuat dan dipublikasikan oleh
perusahaan. Informasi tersebut digunakan oleh
investor untuk mengevaluasi performa dan
kinerja manajemen serta mengetahui apakah
perusahaan akan menyediakan keuntungan
bagi pemegang saham atau tidak.

Manfaat informasi yang terkandung
dalam laporan keuangan akan bermanfaat, jika
disajikan secara akurat, sesuai dengan PSAK,
dan tepat waktu. Fenomena keterlambatan
proses audit dalam terminology penelitian
dikenal dengan audit delay atau audit report lag.
Audit report lag merupakan waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan audit laporan
keuangan yang diukur dari selisih rentang waktu
pada saat perusahaan melakukan penutupan
tahun buku dan tanggal terbitnya audit laporan
keuangan (Rubianto, 2017). Biasanya, sebelum
investor membuat sebuah keputusan atau
memilih perusahaan untuk diinvestasikan, ada
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
investor salah satunya adalah keuntungan yang
diperoleh oleh perusahaan tersebut melewati
laporan keuangan yang diterbitkan. Laporan
keuangan yang diterbitkan harus memenuhi
empat karakter kualitatif yaitu understandability,
relevance, reliability, dan comparability.

Teori Agensi

Teori agensi dapat menyediakan
penjelasan hubungan agensi, yaitu hubungan
antara pemilik perusahaan atau bisa disebut

dengan pemegang saham dengan manajemen
perusahaan yang bisa disebut sebagai agen.
Terjadinya konflik kepentingan antara agen dan
prinsipal akan menimbulkan informasi yang tidak
asimetri (Jensen and Meckling, 1976). Karena
hal tersebut teori agensi dalam penelitian ini
akan membantu menjelaskan bagaimana
pemegang saham akan mempekerjakan pihak
ke tiga, yaitu auditor yang independen sebagai
perantara dalam penyampaian informasi dari
manajemen kepada pemegang saham agar
penyampaian informasi tersebut bersifat
independen dan tidak mengandung konflik
kepentingan, baik dari manajemen atau
pemegang saham.

Audit Report Lag

Perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia memiliki kewajiban dalam
mengaudit laporan keuangannya sebelum
dipublikasikan kepada para pengguna laporan
keuangan. Salah satu masalah yang biasa
terjadi adalah keterlambatan perusahaan dalam
menyampaikan hasil laporan keuangan yang
sudah diaudit. Audit report lag adalah rentang
waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
audit atas laporan keuangan perusahaan yang
diukur dari sejak perusahaan melakukan closing
book (1 Januari) sampai dengan tanda tangan
laporan keuangan yang diaudit sudah tertera
(Abdillah et al., 2019).

Efektivitas Komite Audit terhadap Audit
Report Lag

Pada penelitian Abdillah et al. (2019),
komite audit berpengaruh secara negatif
terhadap audit report lag, ada beberapa alasan
yang dapat mendukung hasil tersebut. Pertama,
tugas dari komite audit melakukan tugasnya
secara efektif dalam melakukan dan mengawasi
proses membuat laporan keuangan. Komite
audit juga dapat mendorong manajemen
perusahaan dalam mengirim laporan keuangan
secara tepat waktu. Kedua, komite audit
mempunyai peranan yang penting dalam
keefektifan internal  kontrol  perusahaan,
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sehingga semakin efektif komite audit maka
semakin efektif juga internal kontrol perusahaan.

Menurut Darmawan & Widhiyani (2017),
Ekssandy (2017), Apriyani (2015), dan
Mualimah et al. (2015) juga menunjukan hasil
komite audit berpengaruh secara negatif pada
audit report lag, hal tersebut karena komite audit
secara tidak langsung akan membantu auditor
dalam mengawasi kontrol internal karena salah
satu kewajiban dan tugas komite audit adalah
mengawasi auditor dan membantu kontrol
perusahaan agar menjadi lebih baik lagi,
semakin efektif komite audit dalam sebuah
perusahaan, maka akan mengurangi audit
report lag.

Sedangkan hasil penelitian Pratama
(2015), Verawati & Wirakusuma (2016), dan
Angruningrum &  Wirakusuma  (2013)
menunjukan hasil sebaliknya yaitu komite audit
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
report lag. Hal tersebut dapat terjadi karena
komite audit tidak mempunyai pengaruh secara
langsung terhadap pembuatan laporan audit,
komite audit hanya berperan sebagai pengawas
dalam penyusunan laporan auditor. Selain itu
dapat dikarenakan komite audit perusahaan
tidak membuat kontrol internal perusahaan yang
kuat  sehingga  menyebabkan  auditor
membutuhkan  waktu yang lebih lama
menyiapkan laporan audit karena hal tersebut
menjadi salah satu penyebab audit report lag.
Tugas efektivitas komite audit dalam
perusahaan tersebut tidak berjalan dengan baik.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

Ha1 Faktor efektivitas komite audit berpengaruh
terhadap audit report lag

Akuntansi Perusahaan terhadap Audit
Report Lag

Pada penelitan Rusmin & Evans
(2017), Che-Ahmad & Abidin (2008), Pratiwi &
Wiratmaja (2018), mengatakan bahwa tingkat
komplektitas akuntansi perusahaan
memberikan pengaruh secara positif yang

signifikan pada audit report lag, hal tersebut
terjadi karena perusahaan mempunyai banyak
anak perusahaan atau subsidiary yang akan
mempengaruhi audit report lag. Semakin
perusahaan memiliki banyak anak perusahaan,
maka kompleksitas akuntansi perusahaannya
akan semakin sulit

Sedangkan menurut Angruningrum &
Wirakusuma (2013), Pattiasina (2017), Innayati
& Susilowati (2017), Puspita & Latrini (2014)
menyatakan bahwa kompleksitas operasi
akuntansi  perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit report lag. Hal tersebut terjadi
karena walaupun perusahaan memiliki banyak
anak perusahaan, auditor tetap akan menjaga
kredibilitasnya dan profesionalismenya terhadap
pemegang saham agar tidak memberikan
laporan audit menjadi terlambat, dengan cara
merencanakan perencanaan audit lebih cermat.

Hay. Faktor akuntansi perusahaan
mempengaruhi audit report lag.

Profitabilitas terhadap Audit Report Lag

Menurut Abdillah et al. (2019), Eksandy
(2017), Pinatih & Sukartha (2017), dan Lestari et
al. 2017) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh secara negatif terhadap audit
report lag. Hasil penelitian ini mendapatkan
semakin tinggi profitabilitas yang didapat oleh
perusahaan, maka akan semakin pendek audit
report lag. Hal ini sesuai dengan teori signal
yang menyatakan bahwa perusahaan yang
mempunyai informasi baik (goodnews), akan
memberikan signal positif kepada publik
sehingga penyampaian laporan keuangan akan
dilakukan dengan cepat.

Sedangkan menurut penelitian dari
Angruningrum & Wirakusuma (2013), Pratama
(2015), Alkhatib & Marji (2012), serta Amariyah
et al., (2017) menyatakan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal
tersebut terjadi karena tingkat profit yang
diperoleh  oleh perusahaan tidak akan
berpengaruh terhadap kinerja auditor, karena

207



E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 1, No. 2

Juni 2021

auditor bekerja untuk memenuhi harapan dari
setiap pemegang saham agar menyelesaikan
audit laporan keunagan secara tepat waktu.
Kerugian ataupun keuntungan yang diperoleh
perusahaan tidak mempengaruhi audit report lag
karena manajemen maupun auditor akan tetap
mempersiapkan laporan audit secara tepat
waktu supaya pemegang saham tetap percaya
bahwa perusahaan masih dalam keadaan yang
dapat berkembang dan tetap masih dapat
beroperasi dengan baik.

Has. Faktor profitabilitas mempengaruhi audit
report lag.

Reputasi Auditor terhadap Audit Report Lag

Menurut Verawati & Wirakusuma
(2015), Pratama (2015), Apriyani (2015), dan
Rusmin & Evans (2017) menyatakan bahwa
reputasi audit berpengaruh secara negatif
terhadap audit report lag. Hal tersebut
dikarenakan jika perusahaan diaudit oleh KAP
yang Dberafiliasi dengan big-4 ataupun
perusahaan big-4 tersebut maka akan
mempersingkat audit report lag. KAP yang
bereputasi baik dan berafiliasi dengan big-4
melakukan proses audit lebih cepat, untuk
menjaga reputasi mereka. Selain itu KAP big-4
mempunyai teknologi yang lebih baik dan maju
serta spesialis yang dapat membantu mereka
dalam melaksanakan proses audit menjadi lebih
cepat.

Sedangkan dalam penelitian
Angruningrum & Wirakusuma (2013), Pattiasina
(2017), Hernawati & Rahayu (2014), dan
Rustiarini & Sugiarti (2011) menyatakan bahwa
reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap
audit report lag, hal itu terjadi karena beberapa
faktor. Pertama, berhubungan dengan reputasi
dan kredibilitas. Istilah big-4 dapat dikatakan
melindungi kredibilitas dan reputasinya dengan
meyakinkan pemegang saham bahwa mereka
memenuhi  semua  pengungkapan  yang
seharusnya ada di perusahaan dibandingkan
menyelesaikan proses audit secepat mungkin.
Kedua, banyak KAP non-big-4 saat ini sudah

berafiliasi dengan KAP yang terkenal, seperti
Fahmi Bambang yang berafiliasi dengan BDO,
Murawati Sensi Idris berafilisiasi dengan Moore
Stephens. Sehingga dalam segi teknologi dan
sumber daya mereka tidak jauh berbeda dengan
big-4. (Rubianto, 2017).

Haas. Faktor reputasi auditor mempengaruhi
audit report lag.

Tenure Audit terhadap Audit Report Lag

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Lestari et al. (2017), Ratnaningsih & Dwirandra
(2016), Dao & Pham (2014), menyatakan bahwa
tenure audit memiliki pengaruh negatif terhadap
audit report lag. Hal tersebut terjadi karena
semakin lama masa perikatan antara KAP dan
kliennya maka akan memberikan pengertian
yang lebih terhadap aktivitas operasi dalam
perusahaan sehingga akan menghasilkan
laporan audit yang lebih singkat. KAP yang
sudah melakukan perikatan dengan klien cukup
lama lebih mengerti internal kontrol, jalannya
operasi, dan kondisi perusahaan tersebut
sehingga untuk mengaudit perusahaan tersebut
membuat auditor lebih mengerti dan paham
bagaimana proses audit serta rencana yang
harus dilakukan dan mengambil sampel secara
tepat sehingga membuat prosedur audit lebih
cepat.

Sedangkan menurut Abdillah et al.
(2019), Susilawati & Agustina (2012), Karami et
al. (2017), dan Kusumah & Manurung (2017)
menyatakan bahwa tenure audit tidak memiliki
pengaruh terhadap audit report lag. Hal tersebut
terjadi karena setiap auditor (KAP) memiliki
kualifikasi untuk bekerja secara profesional
dalam menyelesaikan proses audit dalam kurun
waktu yang masih normal, selama tidak
membuat pemegang saham kesusahan ketika
ingin menggunakan laporan keuangan dalam
mengambil keputusan.

Has Faktor tenure audit mempengaruhi audit
report lag.
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Spesialis Industri Auditor terhadap Audit
Report Lag

Menurut Dou & Pham (2014),
Ratnaningsih & Dwinrandra (2016), Rusmin &
Evans (2017) menyatakan bahwa spesialis
auditor berpengaruh secara negatif terhadap
audit delay. Hal tersebut terjadi karena spesialis
industri  auditor  diyakini lebih  memiliki
kemampuan untuk mendeteksi kesalahan atau
kecurangan secara lebih baik dan teliti. Auditor
spesialis juga diyakini memiliki pengalaman dan
keahlian lebih  baik dalam  mengaudit
perusahaan.

Sedangkan menurut Abdillah et al.
(2019), Karami et al. (2017), dan Herawati &
Rusmawan (2019) menyatakan bahwa industri
spesialis auditor tidak berpengaruh terhadap
audit report lag. Hal ini terjadi karena status
spesialis auditor tidak dapat mengidentifikasi
kemampuan auditor. Menurut beberapa sumber,
ada beberapa metode yang berbeda dalam
menentukan industri spesialis. Ada yang
mendefinisikan industri  spesialis  dengan
merujuk pada indentifikasi pasar saham dengan
melihat penjualan perusahaan pada industri
tertentu, sedangkan Balsam et al. (2003)
menentukan spesialis industri dengan merujuk
pada jumlah client di industri tersebut.

Hae: Faktor spesialis industri auditor
nmempengaruhi audit report lag.

Solvabilitas terhadap Audit Report Lag
Menurut penelitian dari Apriyani (2015),
Mualimah et al. (2015), Rubianto (2017), dan
Kartika (2011), menyatakan bahwa solvabilitas
berpengaruh secara positif terhadap audit report
lag. Hal itu terjadi karena dengan adanya tingkat
solvabilitas yang tinggi dalam perusahaan
menandakan bahwa kewajiban yang harus
dibayar perusahaan semakin banyak dan bisa
beresiko  untuk  kelangsungan  hidup
perusahaan, sehingga biasanya auditor akan
melakukan upaya lebih untuk melakukan
prosedur audit supaya lebih fteliti dalam

membuat audit laporan keuangan terhadap
tingkat solvabilitas yang tinggi pada perusahaan.

Sedangkan menurut Lestari et al.
(2017), Eksandy (2017), Pinatih & Sukartha
(2017), dan Apriayanti & Santosa (2015)
menyatakan ~ bahwa  solvabilitas  tidak
berpengaruh terhadap audit report lag. Hal
tersebut disebabkan karena perusahaan yang
memiliki solvabilitas yang tinggi belum tentu
merupakan perusahaan yang jelek atau buruk,
sehingga auditor tidak perlu melakukan proses
audit yang lama dan perusahaan tidak perlu
mengulur  waktu dalam  mempublikasikan
laporan keuanganya.

Ha7. Faktor solvabilitas mempengaruhi audit
report lag.

Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report
Lag

Menurut Ningsih & Widhiyani (2015),
Puspita & Latrini (2014), Amani & Waluyo (2016)
dan Cahyadi (2014) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit
report lag. Hal tersebut disebabkan karena
adanya perbedaan dalam ukuran perusahaan.
Perusahaan yang lebih besar akan melaporkan
laporan keuangan lebih cepat dibandingkan
dengan perusahaan yang lebih kecil. Sumantri
et al. (2018) juga menunjukan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh secara negatif
terhadap audit report lag. Penemuan tersebut
mendukung agensi teori bahwa perusahaan
yang besar biasanya akan menggunakan
akuntansi dan sistem audit yang lebih maju
dengan tujuan untuk memonitor atau
mengawasi jalannya perusahaan karena hasil
dari konflik yang terjadi antara manajemen atas
dan manajemen bawah.

Sedangkan menurut Pratama (2015),
Iskandar & Trisnawati (2010), Mualimah et al.
(2015), dan Rubianto (2017) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
audit report lag. Hal tersebut terjadi karena
perusahaan yang besar dan perusahaan yang
kecil dapat memberikan insentif lebih kepada
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manajemennya untuk mempercepat publikasi
sehingga perusahaan besar akan mempunyai
audit report lag yang lebih kecil. Perusahaan
kecil dapat memiliki sistem akuntansi yang baik,
serta memiliki internal kontrol yang baik, karena
perusahaan kecil belum tentu melakukan usaha
yang kecil juga, bisa saja usaha yang dilakukan
cukup besar dan membutuhkan sistem
akuntansi serta internal kontrol yang baik dan
efisien sehingga akan membantu auditor dalam
mempercepat proses audit laporan keuangan.

Has: Faktor ukuran perusahaan mempengaruhi
audit report lag

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan non keuangan
yang terdaftar di BEI secara berturut turut dari
periode 2017 sampai dengan 2019. prosedur
pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel 1 di
bawah ini:

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah Data
1 Perusahaan non keuangan yang 483 1449
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2017-2019
2 Perusahaan non keuangan yang (77) (231)
tidak menyajikan laporan keuangan
dalam satuan mata uang rupiah
3 Perusahaan non keuangan yang (38) (114)
tahun buku tidak berakhir pada
tanggal 31 Desember
4 Perusahaan non keuangan yang 34 (102)
tidak melampirkan jumlah rapat
komite audit.
Jumlah Sampel 334 1002
Audit Report Lag Efektivitas Komite Audit
Audit report lag adalah panjangnya hari Menurut penelitian Abdillah et al. (2019)
yang dibutunhkan oleh auditor  untuk efektivitas komite audit adalah anggota komite

menyelesaikan proses audit laporan keuangan
sesudah terjadinya tutup buku perusahaan
(biasanya terjadi pada akhir 31 Desember).
Penelitian ini mengukur audit report lag dengan
menghitung jumlah hari sesudah perusahaan
tutup buku (1 januari) sampai dengan tanda
tangan terbitnya laporan keuangan yang sudah
diaudit.

audit yang berkualifikasi dengan wewenang
serta  sumberdaya  untuk  melindungi
kepentingan stakeholders dengan memastikan
relibilitas laporan keuangan, internal kontrol dan
menejemen  resiko  serta  melakukan
pengawasan secara berkala. Variabel ini diukur
dengan menjumlahkan nilai dari efektivitas
komite audit. Semakin tinggi nilai yang dimiliki
dapat disimpulkan komite audit akan lebih
efektivif. Pengukuran variabel efektivitas komite
audit digambarkan dalam tabel 2:
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Tabel 2 Indeks Pengukuran Efektivitas Komite Audit
Dimensi Proxy Nilai
Komposisi 1. Independen 1. Jika memenubhi
: kriteria
Semua anggota merupakan pihak | _. :
eksternal yang independen 0: Eﬁ?elii;nemenum

Sumber Daya

Otoritas

Kepatuhan

2. Keahlian

Setidaknya ada satu anggota yang
mempunyai latar belakang pendidikan
dalam akuntansi dan keuangan.

3. Ukuran Komite Audit

Jumlah dari komite audit minimal adalah
3 anggota

4. Charter Komite Audit

kontrol perusahaan

e Mengawasi kepatuhan perusahaan

terhadap peraturan.

5. Pertemuan

Intensitas pertemuan minimal empat
kali dalam satu tahun.
6. Pengungkapan Sukarela

Terdapat  laporan
sukarela komite audit

pengungkapan

1: Jika memenuhi kriteria
0: Tidak memenuhi kriteria

2: Jika dijelaskan secara

Laporan komite audit berhubungan 1.Dd"et|allk
dengan charter komite audit, tugas dan s”i(ra;galfatan secara
tanggung jawab: . ~ 0: Tidak dijelaskann sama
e Mengawasi keuangan informasi )
sekali

perusahaan
e Mengawasi  aktivitas  eksternal

auditor
e Mengontrol  efektivitas internal

1: Jika memenuhi kriteria
0: Tidak memenuhi kriteria

Kompleksitas Akuntansi Perusahaan

Pada penelitian Abdillah et al. (2019),
kompleksitas akuntansi perusahaan adalah
kompleksitas dari proses akuntansi yang terjadi
karena perusahaan mempunyai banyak entitas
anak. Jika perusahaan memberikan laporan
lebih dari 1 major segmen, maka akan

mendapatkan nilai 1, tetapi jika hanya satu akan
mendapatkan nilai 0.

Profitabilitas

Profitabilitas ~ adalah ~ kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
menggunakan sumber daya yang dimiliki,
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seperti total asset yang dimiliki. Dalam penelitian
ini profitabilitas diukur dengan menggunakan
ratio dari ROA

ROA = Net Income / Total Assets

Reputasi Auditor

Reputasi auditor adalah kepercayaan
publik atau masyarakat yang dipegang oleh
auditor dengan nama itu sendiri. Reputasi
auditor dibagi menjadi dua grup utama, yang
dikenal dengan Big Four dan Non-Big Four.
Pada penelitian ini, variabel reputasi auditor
diiukur dengan menggunakan variabel dummy,
perusahaan yang diaudit oleh Big Four akan
diberikan angka 1, dan yang diaudit oleh Non-
Big Four akan diberi angka 0.

Tenure Audit

Tenure audit adalah panjangnya
periode ikatan antara auditor (KAP) dan auditee
(perusahaan yang diaudit) dengan persetujuan
atas jasa audit. Pengukuran tenure audit pada
penelitian ini menggunakan rotasi tenure audit
yang sebenarnya, jika perusahaan diaudit oleh
KAP yang sama setiap tahun, maka setiap tahun
ditambah satu, tapi jika berubah KAP setiap
tahun, maka setiap tahun angkanya menjadi
satu.

Spesialisasi Industri Auditor

Auditor yang spesilias adalah auditor
yang mengerti secara spesifik industri tertentu
yang akan membantu auditor dalam memahami

secara komprehensif karakteristik indsutri.
Spesialis industri auditor menggunakan variabel
dummy, jika spesialis diberikan angka 1, jika
tidak diberikan angka 0. Spesialis industri
auditor dihitung dengan menggunakan rumus

SPEC=

Jumlah Klien KAP dalam Industri

Jumlah Seluruh Emiten dalam Industri
Rerata Aset Klien KAP dalam Indusitri

Rerata Aset seluruh Emiten dalam Industri

Dari rumus diatas, auditor dapat dikatakan
spesialis jika hasilnya lebih dari 30%,

Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
Analisis solvabilitas berfokus pada laporan
posisi  keuangan  yang  menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajibannya, baik lancar ataupun tidak lancar.
Dalam penelitian ini solvabilitas dihitung dengan
menggunakan Debt to Total Asset.

DTA = Total liabilities / Total asset

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan apakah
perusahan tersebut kecil atau besar. Ada
beberapa cara melihat perusahaan itu besar
atau kecil, seperti dilihat dari total asset, total
sales, total karyawan dan sebagainya. Pada
penelitian ini, ukuran perusahaan dihitung dari
Log dari total asset perusahaan.

UP = Ln Total Asset Perusahaan
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Tabel 3 Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum  Maksimum  Mean Median Std Deviation
ARL 1002 22 345 86,68 84,5 28,957
IEKA 1002 2 13 7,95 8 2,505
SUBS 1002 0 1 0,72 1 0,448
ROA 1002 -4,798697  0,920997 0,172564 0,027888 0,226496
REP 1002 0 1 0,31 0,00 0,461
TEN 1002 1 3 1,85 2 0,807
SPEC 1002 0 1 0,16 0,00 0,363
SOL 1002 0,008458  90,989725 0,601123 0,453068 2.966352
UP 1002 6,917947  11,546490 9,396141 9,369642 0,727742
Sumber: Hasil Pengelolahan Data IBM SPSS 25
Tabel 4 Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
IEKA 0,922 1,084 Tidak terjadi Multikolinearitas
SUBS 0,892 1,133 Tidak terjadi Multikolinearitas
ROA 0,503 1,986 Tidak terjadi Multikolinearitas
REP 0,657 1,522 Tidak terjadi Multikolinearitas
TEN 0,992 1,008 Tidak terjadi Multikolinearitas
SIA 0,729 1,371 Tidak terjadi Multikolinearitas
SOL 0,523 1,912 Tidak terjadi Multikolinearitas
UP 0,669 1,495 Tidak terjadi Multikolinearitas
Sumber: Hasil Pengelolahan Data IBM SPSS 25
Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas
Variabel Nilai Sig. Kesimpulan
IEKA 0,031 Terjadi Heteroskedastisitas
SUBS 0,704 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
ROA 0,000 Terjadi Heteroskedastisitas
REP 0,349 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
TEN 0,000 Terjadi Heteroskedastisitas
SIA 0,087 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
SOL 0,000 Terjadi Heteroskedastisitas
upP 0,087 Tidak terjadi Heteroskedastisi
Sumber: Hasil Pengelolahan Data IBM SPSS 25
Tabel 6 Uji Autokorelasi
Variabel Nilai Sig. Kesimpulan
RES 2 0.000 Terdapat autokolerasi

Sumber; Hasil Pengelolahan Data IBM SPSS 25
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Tabel 7 Uji F

Sumber: Hasil Pengelolahan Data IBM SPSS 25

Tabel 8 Uji t
Variabel B Sig. Kesimpulan
(Constant) 148,282 0,000

[EKA -0,744 0,032 Ha, dapat diterima
SUBS 7,166 0,000 Ha, dapat diterima
ROA -45,632 0,000 Ha, dapat diterima

REP 1,565 0,484 Has tidak dapat diterima
TEN 6,920 0,000 Has dapat diterima

SIA 1,706 0,527 Hag tidak dapat diterima
SOL 1,156 0,003 Hay dapat diterima

UP -7,501 0,000 Hag dapat diterima

Sumber: Hasil Pengelolahan Data IBM SPSS 25

Untuk variabel efektivitas komite audit
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,010 nilai tersebut lebih
kecil dari pada alpha 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha1 dapat diterima. Untuk
nilai koefisien regresi pada variabel indeks
efektivitas komite audit yaitu -0,854, hal ini dapat
diartikan bahwa variabel komite audit
berpengaruh secara negatif terhadap audit
report lag. Hasil penelitian menunjukkan variabel
akuntansi perusahaan memiliki nilai sig sebesar
0,000 nilai tersebut lebih kecil dari pada alpha (o
= 0.05). sehingga Ha, dapat diterima. Yang
berarti  bahwa  akuntansi  perusahaan
berpengaruh terhadap audit report lag. Untuk
koefisien regresi akuntansi perusahaan bernilai
8,038 yang berarti bahwa variabel akuntansi
perusahaan  berpengaruh  secara  positif
terhadap audit report lag.

Hasil penelitian menunjukkan variabel
profitabilitas memiliki nilai sig sebesar 0,000 nilai
tersebut lebih kecil dari pada alpha (o = 0.05),
maka dapat disimpulkan bahwa Haz dapat
diterima yang berarti bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap audit report lag. Untuk

koefisien regresi profitabilitas adalah -28.087
yang berarti bahwa profitabilitas berpengaruh
secara negatif terhadap audit report lag. Hasil
penelitian juga menunjukkan variable reputasi
auditor memiliki nilai signifikansi sebesar 0,837
nilai tersebut lebih besar dari pada alpha 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Ha4 tidak dapat
diterima yang berarti bahwa reputasiauditor
tidak berpengaruh terhadap audit report lag.
Hasil penelitian menunjukkan variable
tenure audit memiliki nilai sig sebesar 0,000 nilai
tersebut lebih kecil dari pada alpha (a. = 0.05),
maka dapat disimpulkan bahwa Has dapat
diterima yang berarti variabel tenure audit
berpengaruh terhadap audit report lag. Koefisien
regresi variabel tenure audit adalah 6,363 yang
berarti variabel tenure audit berpengaruh secara
positif terhadap audit report lag. Hasil penelitian
menunjukkan variabel spesialis industry auditor
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,539 nilai
tersebut lebih besar dari pada alpha 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Has tidak dapat
diterima. Jadi variabel spesialis industri auditor
tidak berpengaruh terhadap audit report lag.
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Hasil penelitian menunjukkan variabel
solvabilitas memiliki nilai sig sebesar 0,000 nilai
tersebut lebih kecil dari pada alpha (o = 0.05),
maka dapat disimpulkan bahwa Ha7 dapat
diterima. Yang berarti bahwa variabel solvabilias
berpengaruh terhadap audit report lag. Koefisien
regresi variabel solvabilitas 0,111 sehingga
variabel solvabilitas berpengaruh secara positif
terhadap audit report lag. Hasil penelitian juga
menunjukkan variabel ukuran perusahaan
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 nilai
tersebut lebih kecil dari pada alpha 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Has dapat diterima.
Yang Dberarti bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap audit report lag. Untuk
koefisien regresi variabel ukuran perusahaan -
7,678, yang berarti bahwa variabel ukuran
perusahaan berpengaruh secara negatif
terhadap audit report lag.

PENUTUP

Dapat disimpulkan bahwa efektivitas
komite  audit,  akuntansi perusahaan,
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